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ABSTRAK 

 

KISMAMARTA : INTERPRETASI SEJARAH DAN KONFLIK  

DI KAMPUNG SAYIDAN YOGYAKARTA 

 

Oleh 

Antonius Ragipta Utomo 
NIM: 17211109 

 
(Program Studi Seni Program Magister)  

 

Keberadaan tanah di Kampung Sayidan Daerah Istimewa 
Yogyakarta sampai sekarang masih berstatus quo, hal itu membuat 
masyarakat tidak tenang dan gelisah. Masyarakat sebenarnya hanya ingin 
tahu tentang kepastian hak milik tanah di kampung tersebut yang selama 
ini sudah mereka tempati berpuluh-puluh tahun. Belum lama ini, terjadi 
hal yang semakin meresahkan masyarakat. Adanya oknum dari luar 
masyarakat yang membeli tanah di Sayidan, namun setelah dibeli rumah 
tersebut dibongkar dan tidak dipakai. 

Penyusunan karya ini mengangkat objek tentang Kampung 
Sayidan yang berjudul Kismamarta. Karya tersebut menginterpretasikan 
sejarah, konflik, dan sosial masyarakat di Kampung Sayidan. 
Penggarapan karya musik ini disusun dengan format musik ansambel. 
Karya komposisi ini disusun menggunakan perpaduan antara alat musik 
dengan alat-alat musik nonkonvensional sebagai sumber bunyi. Karya 
dalam Kismamarta mempunyai bentuk eksplorasi. Bentuk eksplorasi 
karya ini dituangkan ke dalam empat bagian karya. Keempat bagian 
karya tersebut menginterpretasikan tentang sejarah Sayidan, sosial 
masyarakat, konflik tanah, dan perenungan. 

 
Kata Kunci : kismamarta, interpretasi, kampung sayidan, ansambel, 
eksplorasi. 
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ABSTRACT 

 

KISMAMARTA : INTERPRETATION OF HISTORY AND 

CONFLICT IN SAYIDAN KAMPONG YOGYAKARTA 

By 

Antonius Ragipta Utomo 
NIM: 17211109 

(Master’s Program in Arts Study Program) 

 
 
 The land existence in Sayidan Kampong, the Special Region of 
Yogyakarta, has a quo status up to now. That status make the people 
uneasy and fidgety. Actually, the people only want to know about the 
certainty of landowners in the kampong which has been dwelled for 
decades. Recently, there was something happened which make the people 
become more restless. There was a person outside Sayidan people who 
bought land in Sayidan, but after that, the house was demolished, and it is 
now useless. 
 The composer of this work rises an object about Sayidan Kampong 
entitled Kismamarta. The work interprets a history, conflict, and social 
community in Sayidan Kampong. The cultivation of this music work was 
arranged with ensemble music format. This composition work was 
arranged using a fusion of music instruments and non-conventional music 
instruments as the sound sources. Work in Kismamarta has a line of 
exploration. The four parts of the work interprets Sayidan history, social 
community, land conflict, and reflection. 
 
Keyword: kismamarta, interpretation, sayidan kampong, ensemble, 
exploration.  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 

Di bawah ini pengkarya memberikan catatan notasi simbol yang 

dicuplik dari partitur karya. Notasi ini dibuat pengkarya untuk 

mempermudah penyaji di dalam memahami dan memainkan karya. 

 
  : Mengelilingi pemain air dengan krincing dan 

bersenandung. 

: Simbol sustain / nada panjang pada Synth. 

  : Lead pada syntheziser tablet. 

     : Suara tenggorokan dari gitaris. 
 

  : Simbol membunyikan suara dari mengerucutkan mulut dari 
penyaji rebana. 

       : Simbol lead pelog untuk synth tablet. 
        : Simbol senar atas pada gitar. 

 : Simbol respon pada drum. 
  : Simbol respon pada synth.  

 : Simbol respon unison dimainkan synth, drum dan  
elektrik efek. 

 : Simbol suara gaduh. 

 : Simbol chaos untuk semua alat musik. 

 : Simbol derap kaki penyaji instrumen. 

 : Simbol shaker dari penyaji perkusi. 

 : Simbol permainan dari dangtar. 

 : Simbol genjrengan pada dangtar. 

 : Simbol pola musik dengan sikat. 

 : Simbol pola improvisasi dengan sikat. 
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GLOSARIUM 

 

aleatorik    : teraan atau kode (simbol) sebagai petunjuk dalam 
       penyusunan musik 
altruisme : sikap dari memperdulikan orang lain 
chaos : kekacauan, ketidakteraturan 
crescendo : semakin keras 
fade in                     : cara bermain musik yang diawali dari  
                                      lembut semakin lama semakin keras 
eksistensi                 : memiliki keberadaan 
ekspresif : mampu mengungkapkan perasaaan   
fluktuatif                   : ketidaktetapan / naik turun 
fret : bilah logam yang disusun teratur di leher gitar 
frettles : tanpa menggunakan bilah logam di leher gitar 
grove : beat dalam jazz atau irama yang penuh penjiwaan 
heterogen : beraneka ragam 
hybrid : penggabungan unsur yang berbeda 
holistik : berpikir secara menyeluruh dengan 
       mempertimbangkan segala aspek 
Implementasi : diterapkan  
key signature : kunci dalam bar  
komoditi                     : sesuatu yang nyata yang bisa diperdagangkan 
laras  : Tinggi rendahnya nada / tangga nada 
monitoring : pemantauan 
marjinal : orang pinggiran  
nonkonvesional : tidak umum, tidak mengikuti kebiasaan 
picking : teknik memetik senar  
ploletar : kelas sosial rendah 
quo : tetap 
responsive : bersifat menanggapi 
relevansi : hubungan 
stereotip : penilaian terhadap seseorang, atau terhadap 
   kelompok 
strumming : teknik genjreng pada gitar 
sayyidina : tuan arab, baginda arab 
time signature : birama, didefinisikan sebagai jumlah dan tipe not. 
trance : kondisi alam bawah sadar 
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